BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kerajinan anyaman bambu yang ada di Dusun Brajan Sendangagung
Minggir Sleman sudah ada sejak dulu yang merupakan usaha turun temurun.
Barang-barang yang diproduksi yaitu masih sederhana yang terdiri dari tempat
nasi atau yang dikenal dengan sebutan besek dan tikar yang terbuat dari
bambu atau kepang. Mulai mengalami perkembangan pada tahun 1986 dengan
bekerjanya salah satu penduduk di kerajinan anyaman bambu Tunggak Semi.
Koperasi Pring Mas yang didirikan pada ‘tahun199l membuat perkembangan
yang terjadi semakin pesat. Bahan baku yang digunakan berasal dari daerah
Kulon Progo dikarenakan bambu dari daerah tersebut masih melimpah dan
kualitasnya lebih baik. Perajin yang ada di Dusun Brajan rata-rata lulusan
SLTP yang terdiri dari berbagai kelompok.

Desain yang merupakan unsur penunjang dari suatu industri pada
kerajinan anyaman bambu di Dusun Brajan mengalami perkembangan dari
tahun ketahun. Adanya kepedulian yang ditunjukkan pemerintah dengan
mengadakan pembinaan ikut mendorong desain yang ada lebih bervariasi dan
dapat diterima pasar. Produk yang dihasilkan mulai bermacam-macam dari
tempat pensil, tempat buah, tempat tissue dan lain-lain. Konsumen juga ikut

berperan dalam perkembangan desain produk dengan membawa desain barang
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yang dipesan, kerjasama yang dilakukan perajin dengan tengkulak maupun
ekportir juga menambah koleksi barang yang mampu dihasilkan oleh perajin.
Pada akhirnya kemampuan perajin dalam membuat desain maupun
dalam segi teknik terus berkembang. Hal itu terlihat dari barang hasil produksi
perajin di Dusun Brajan yang sudah beragam coraknya. Motif anyaman yang
diterapkan sudah bervariasi dan bentuk produk yang dibuat sudah tersedia

dalam berbagai model.

B. Saran
Untuk lebih memajukan kerajinan anyaman bambu yang ada di Dusun
Brajan Sendangagung Minggir Sleman perlu diadakan langkah-langkah
diantaranya: .

1. Perajin sebagai pelaku utama harus terus mengembangkan desain
produk kerajinan anyaman bambu yang dibuat mengingat persaingan
yang ada semakin ketat.

2. Pemerintah harus lebih peduli dengan keberadaan kerajinan anyaman
bambu di Dusun Brajan dengan menjalin kerjasama dengan pengusaha
maupun pihak terkait sehingga pemasaran dapat lebih ditingkatkan.

3. Perlunya pengenalan teknologi tepat guna kepada perajin deﬁgan
tujuan untuk lebih meningkatkan kemampuan perajin dalam
memproduksi  hasil kerajinannya maupun memasarkan hasil

produknya.
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